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ABSTRAK 
Peran orang tua sangat di perlukan untuk proses pemebalajaran anak selama study from home ini, 

peran orang tua juga sangat diperlukan utuk memberikan edukasi kepada anak – anaknya yang 

masih belum bisa memahami tentang pandemi yang sedang mewabah untuk tetap berdiam diri 

dirumah agar tidak terlular dan menularkan wabah pandemi ini. Orang tua merasa pembelajaran 

di rumah sangat efektif untuk diterapkan namun bukan berarti pembelajaran di sekolah tidak lebih 

efektif dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran di rumah. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran orang tua dalam menerapkan pembelajaran di rumah saat pandemi covid 19 yang 

mengruskan murid untuk belajar dari rumah. Metode penelitian ini adalah menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, data di peroleh melalui hasil wawancara dengan orang tua murid. Hasil dari 

penelitian ini adalah orang tua dapat meningkatkan kelekatan hubungan dengan anaknya dan orang 

tua dapat melihat langsung perkembangan kemampuan anaknya dalam belajar serta menerapkan 

metode-metode dalam pembelajaran daring. 

 

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Pembelajaran, Covid-19 

ABSTRACT 
The role of parents is very much needed for the child's learning process during this study from home, 

the role of parents is also very much needed to provide education to their children who still cannot 

understand about the pandemic that is endemic to remain silent at home so as not to get infected and 

transmit the epidemic. this pandemic. Parents feel learning at home is very effective to implement 

but that does not mean learning at school is not more effective than learning activities at home. The 

purpose of this study was to find out the role of parents in implementing learning at home during the 

Covid 19 pandemic which forced students to study from home. This research method is to use a 

qualitative descriptive method, the data obtained through the results of interviews with parents of 

students. The results of this study are that parents can increase the closeness of the relationship with 

their children and parents can see firsthand the development of their children's abilities in learning 

and applying methods in online learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak setiap anak bangsa yang sudah tertera dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada alinea ke-4 yaitu melindungi segenap bangsa 

dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan 

keadilan sosial. Selain itu juga tertera pada Pasal 31 Ayat 1 Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 yaitu “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Dalam pasal tersebut 

pemerintah seharusnya mengawasi seksama bagaimana proses perkembangan pendidikan di Indonesia agar 

mengurangi hilangnya hak setiap warga negara untuk mendapatkan pendidikan (Putri, 2020). 

Saat ini negara kita sedang di landa musibah besar, yaitu adanya wabah atau virus yang menyerang 

manusia di seluruh dunia yaitu dikenal dengan covid 19, dimana wabah atau virus ini menyerang siapapun, 

sehingga menyebabkan Negara kita Indinesia juga harus sangat waspada, dan menetapkan untuk melakukan 

kegiatan di rumah saja, serta harus social distancing untuk menjaga agar memperlambat penyebaran covid 

19. Menurut WHO (2019) Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada 

manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu 

biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS)(Nahdi et al., 2020; Wax & Christian, 

2020). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa muncul di Wuhan 

Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

(SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit 

Dengan adanya pandemi Covid-19 ini pemerintah memberikan kebijakan untuk membatasi 

aktivitas di luar rumah dan untuk tetap berada dirumah sampai meredanya pandemi ini. Adapun hal yang 

dapat dilakukan untuk mencegah penyebaran terinfeksi virus corona adalah dengan menerapkan 3M yang 

dianjurkan pemerintah yaitu menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci tangan menggunakan sabun di 

air yang mengalir. Diharapkan dengan dilaksanakannya 3M ini dapat mengurangi penyebaran virus corona 

di sekitar masyarakat. 

Peran orang tua juga sangat diperlukan utuk memberikan edukasi kepada anak – anaknya yang 

masih belum bisa memahami tentang pandemi yang sedang mewabah untuk tetap berdiam diri dirumah 

agar tidak terlular dan menularkan wabah pandemi ini. Peran orang tua dalam situasi pandemi Covid-19 ini 

memiliki kedudukan yang fundamental. Maka berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui sejauh 

mana peran orang tua dalam membimbing anak selama pembelajaran di rumah sebagai upaya memutus 

rantai Covid-19. Sejak virus Corona menyebar di Indonesia pada awal maret 2020, menyebabkan 

pemerintah segera melakukan tindakan tegas untuk mencegah penyebaran yang lebih luas. 

Definisi orang tua 

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan. Namun umumnya di 

masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang yang telah melahirkan kita yaitu Ibu dan Bapak. Ibu dan 

bapak selain telah melahirkan kita ke dunia ini, ibu dan bapak juga yang mengasuh dan yang telah 

membimbing anaknya dengan cara memberikan contoh yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 

selain itu orang tua juga telah memperkenalkan anaknya kedalam hal-hal yang terdapat di dunia ini dan 

menjawab secara jelas tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh anak. 

Maka pengetahuan yang pertama diterima oleh anak adalah dari orang tuanya. Karena orang tua 

adalah pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka setiap 

reaksi emosi anak dan pemikirannya dikemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya di 

permulaan hidupnya dahulu. Jadi, orangtua atau ibu dan bapak memegang peranan yang penting dan amat 

berpengaruh atas pendidikan anak-anak. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di 

sampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya seorang anak lebih cinta kepada 

ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik dan penuh kasih sayang. Ibu merupakan orang 

yang mula-mula dikenal anak yang menjadi temanya dan yang pertama untuk dipercayainya.  

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari 

sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung 

jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang 

menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan pengertian orang tua di atas, 

tidak terlepas dari pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar yang sebagian 

besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Menurut Arifin (dalam 
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Suhendi, Wahyu, 2000:41) keluarga diartikan sebagai suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih 

yang dihubungkan dengan pertalian darah, perkawinan atau adopsi (hukum) yang memiliki tempat tinggal 

bersama. 

Tugas dan Fungsi Orang Tua 

Hubungan anak dengan orang tuanya, mempunyai pengaruh dalam perkembangan si anak. Si anak 

yang merasakan adanya hubungan hangat dengan orang tuanya, merasa bahwa ia disayangi dan dilindungi 

serta mendapat perlakuan yang baik, biasanya akan mudah menerima dan mngikuti kebiasaan orang tuanya 

dan cenderung kea rah yang positif. 

Dari semua faktor eksternal, maka orang tualah yang paling berperan dalam menentukan prestasi 

belajar anak. Orang tua merupakan sosok pertama dan utama dalam pendidikan anak. Meskipun anak telah 

dititipkan ke sekolah, tetapi orang tua tetap berperan terhadap proses pembelajar anak. Arifin menyebutkan, 

ada tiga peran orang tua yang berperan dalam proses belajar anak, yaitu:  

1. Menyediakan kesempatan sebaik-baiknya kepada anak untuk menemukan minat, bakat, serta 

kecakapan-kecakapan lainnya serta mendorong anak agar meminta bimbingan dan nasehat kepada 

guru.  

2. Menyediakan informasi-informasi penting dan relevan yang sesuai dengan bakat dan minat anak.  

3. Menyediakan fasilitas atau sarana belajar serta membantu kesulitan belajarnya.  

Berdasarkan pendapat Arifin di atas, maka dapat dijelaskan lebih rinci dan luas tentang peran orang tua 

dalam mendukung prestasi belajar anak, yaitu:  

1. Pengasuh dan pendidik  

Orangtua berperan sebagai pendidik sebab dalam pekerjaannya tidak hannya mengajar, tetapi juga 

melatih ketrampilan anak, terutama sekali melatih sikap mental anak. Maka dalam hal ini, orang tua 

harus dan mampu bertanggung jawab untuk menemukan bakat dan minat anak, sehingga anak diasuh 

dan dididik, baik langsung oleh orangtua atau melalui bantuan orang lain, seperti guru, sesuai dengan 

bakat dan minat anak sendiri, sehingga anak dapat memperoleh prestasi belajar secara lebih optimal. 

Bukan karena keegoisan orang tua, yang justru “memenjarakan” anak dengan kondisi yang diinginkan 

orang tua.  

2. Pembimbing  

Bimbingan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan 

kepada orang lain yang mengalami kesulitan, agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri dengan 

penuh kesadaran13. Maka dalam hal ini, orangtua harus senantiasa memberikan bimbingan secara 

berkelanjutan. Anak di sekolah hannya enam jam, dan bertemu dengan gurunya hannya sampai 2 dan 

3 jam. Maka prestasi belajar anak sangat didukung oleh bimbingan belajar yang diberikan orang tua 

secara berkelanjutan, langsung maupun tidak langsung.  

3. Motivator  

Orang tua memberikan dorongan tentang pentingnya belajar dengan tujuan dapat meningkatkan 

prestasi belajar, sehingga anak benar-benar merasa penting dan membutuhkan apa yang dianjurkan 

oleh orangtuanya14. Orang tua harus mampu menjadi motivator belajar anak. Hal ini dilakukan antara 

lain dengan membimbing belajar anak dengan kasih sayang secara berkelanjutan, serta dengan 

menciptakan suasana belajar di rumah. Suasana belajar dapat diwujudkan dengan meminimalisir 

kebiasaan-kebiasaan yang kurang bermanfaat, seperti nonton TV secara terus menerus, maka 

bagaimana suasana belajar mampu dikondisikan oleh orang tua, maka sejauh itu pula anak termotivasi 

untuk belajar. Semakin tinggi motivasi belajar anak, semakin tinggi pula kemungkinan anak untuk 

memperoleh prestasi belajar yang maksimal. 

4. Fasilitator  

Dalam belajar mengajar orang tua menyediakan berbagai fasilitas seperti media, alat peraga, termasuk 

menentukan berbagai jalan untuk mendapatkan fasilitas tertentu dalam menunjang program belajar 

anak. Orang tua sebagai fasilitator turut mempengaruhi tingkat prestasi yang dicapai anak15. Bentuk 

dukungan lain yang tidak kalah pentingnya berkenaan dengan peranan orang tua dalam belajar anak 

adalah dengan menyiapkan berbagai fasilitas pembelajaran. Fasilitas ini dimulai dengan biaya 

pendidikan karena tidak ada pendidikan gratis seratus persen. Fasilitas pendidikan selanjutnya adalah 

berkenaan dengan penyediaan buku-buku ajar yang dibutuhkan peserta didik, demikian juga dengan 

fasilitas lainnya, seperti alat-alat tulis, tempat belajar, dan lain-lain. 
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2. METODE 

Metode penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif kualitatif, data di peroleh melalui 

hasil wawancara dengan orang tua murid. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Menurut Sugiyono (2017:9), metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme digunakan atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 

penelitian kualitatif bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkrontruksi fenomena, dan 

menemukan hipotesis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran dianggap sebagai perolehan maklumat dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 

tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan. Proses pembelajaran berlaku sepanjang hayat bermula 

sabaik sahaja dilahirkan. Pembelajaran bukan setakat merangkumi penguasaan pengetahuan kemahiran 

semata-mata, tetapi perkembangan emosi, sikap, nilai estetika dan kesenian serta ciri dalaman juga 

dipengaruhi oleh pembelajaran. 

Pembelajaran membawa perubahan pada diri seseorang, sama ada perubahan ke arah kebaikan 

ataupun keburukan. Walaubagaimanapun, perubahan yang disebabkan oleh kematangan seperti berjalan, 

makan, penyakit dan kelaparan tidak dianggap sebagai pembelajaran. 

Terdapat perbezaan pendapat mengenai pengertian pembelajaran di antara ahli-ahli psikologi 

pendidikan mengikut mazhab atau fahaman psikologi masing-masing. Pembelajaran adalah perubahan atau 

kemampuan seseorang yang dapat dikekalkan tetapi tidak disebabkan oleh pertumbuhan. Perubahan yang 

dipanggil pembelajaran diperlihatkan melalui perubahan tingkah laku; dengan membandingkan tingkah 

laku seseorang individu sebelum didedahkan kepada situasi pembelajaran dengan tingkah lakunya selepas 

didedahkan dengan situasi pembelajaran (Robert M Gagne,1970). Pembelajaran ditakrifkan sebagai 

sebarang perubahan tingkah laku yang agak kekal akibat pengalaman yang diperolehi oleh seseorang atau 

akibat latihan yang dijalaninya (Morgan dan King,1975). Pembelajaran adalah perubahan tingkah laku yang 

kekal hasil dari pengalaman. Perubahan ini mungkin tidak jelas sehingga timbul suatu situasi yang 

menonjolkan tingkah laku baru ini; pembelajaran biasanya tidak diperlihatkan dengan serta-merta melalui 

pencapaian (E.R. Hilgard, R.C. Atkinson dan R.L. Atkinson, 1975). Pembelajaran adalah proses di mana 

pengalaman menyebabkan perubahan dalam pengetahuan dan tingkah laku yang kekal (Anita E. Woolfolk, 

1995).  

Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Oemar Hamalik (2005) menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran adalah 

suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsung 

pembelajaran. Nana Syaodih Sukmadinata (2002) mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari tujuan 

pembelajaran, yaitu 

1. Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar kepada siswa, 

sehingga siswa dapat melakukan perbuatan belajarnya secara lebih mandiri 

2. Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar 

3. Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media pembelajaran 

4. Memudahkan guru mengadakan penilaian. 

Tujuan pembelajaran adalah deskripsi pencapaian tiga aspek kompetensi, yakni pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, yang diperoleh murid dalam satu atau lebih kegiatan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran disusun dengan memperhatikan eviden atau bukti yang dapat diamati dan diukur pada murid, 

sehingga murid dapat dinyatakan mencapai suatu tujuan pembelajaran. Penulisan tujuan pembelajaran 

sebaiknya memuat 2 komponen utama, yaitu kompetensi dan lingkup materi. 

1. Kompetensi 

Kompetensi merupakan kemampuan yang perlu didemonstrasikan oleh murid untuk 

menunjukkan dirinya telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Pertanyaan panduan yang 

bisa digunakan guru dalam menyusun tujuan pembelajaran, antara lain: 

• Secara konkret, kemampuan apa yang perlu didemonstrasikan oleh murid? 

• Tahap berpikir apa yang perlu didemonstrasikan oleh murid? 
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2. Lingkup materi 

Lingkup materi merupakan konten dan konsep utama yang perlu dipahami pada akhir satu 

unit pembelajaran. Pertanyaan panduan yang bisa digunakan guru dalam menyusun tujuan 

pembelajaran, antara lain: 

• Hal apa saja yang perlu dipelajari murid dari suatu konsep besar yang dinyatakan dalam 

CP? 

• Apakah lingkungan sekitar dan kehidupan keseharian murid dapat digunakan sebagai 

konteks untuk mempelajari konten dalam CP? 

Metode Pembelajaran pada saat Pandemi 

Pembelajaran merupakan salah satu instrumen penting yang berperan dalam mencerdaskan 

generasi bangsa. Sebagai suatu sistem yang penting dalam pendidikan, pembelajaran di sekolah 

diselenggarkan sebagai ruang untuk berinteraksi dan membangun relasi antara tenaga pendidik dan peserta 

didik dalam mengembangkan 1) potensi kognitif/ potensi intelektual yang terdiri dari knowledge, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesa, evaluasi; 2) potensi psikomotorik yang terdiri dari peniruan, 

kesiapan, respon terpimpin, mekanisme, respon tampak kompleks, adaptasi, penciptaan; 3) potensi afektif 

yang terdiri dari penerimaan, responsif, penilaian, organisasi, karakterisasi. 

Dalam rangka menciptakan pembelajaran yang baik maka harus didukung dengan dinamika 

pembelajaran yang berjalan secara efektif dan suasana belajar internal yang membuat peserta didik tertarik 

dan betah untuk belajar. Sayangnya, realitas pembelajaran di Indonesia saat ini terganggu oleh wabah 

Covid-19 yang memberikan dampak diantaranya: 1) sekolah dialihkan ke rumah melalui proses 

pembelajaran daring; 2) terjadi transformasi media pembelajaran berbasis teknologi melalui penggunaan 

Whatsapp Group, Zoom, Google Classroom, Youtube, dan saluran 3) penyesuaian metode pembelajaran; 

4) penyesuaian evaluasi pembelajaran untuk penentuan standar kenaikan kelas dan kelulusan; dan 5) 

tuntutan kolaborasi orangtua peserta didik di rumah sebagai pengganti guru yang bertugas untuk 

mengontrol sejauhmana perkembangan pembelajaran anak. Pembelajaran dengan metode daring tersebut 

tidak serta merta dapat berjalan dengan lancar. 

Metode yang dapat di gunakan dalam pembelajaran dari rumah untuk menjadi solusi dari dampak 

pandemi covid-19 terhadap pendidikan di Indonesia adalah. 

1. Project Based Learning. Metode project based learning ini diprakarsai oleh hasil implikasi dari Surat 

Edaran Mendikbud no.4 tahun 2020. Project based learning ini memiliki tujuan utama untuk 

memberikan pelatihan kepada pelajar untuk lebih bisa berkolaborasi, gotong royong, dan empati 

dengan sesama. Menurut Mendikbud, metode project based learning ini sangat efektif diterapkan 

untuk para pelajar dengan membentuk kelompok belajar kecil dalam mengerjakan projek, 

eksperimen, dan inovasi. Metode pembelajaran ini sangatlah cocok bagi pelajar yang berada pada 

zona kuning atau hijau. Dengan menjalankan metode pembelajaran yang satu ini, tentunya juga 

harus memerhatikan protokol kesehatan yang berlaku. 

 

2. Daring Method. Untuk menyiasati ketidak kondusifan di situasi seperti ini, metode daring bisa 

dijadikan salah satu hal yang cukup efektif untuk mengatasinya. Dilansir dari Kumparan, 

Kemendikbud mengungkapkan bahwa metode daring bisa mengantasi permasalahan yang terjadi 

selama pandemi ini berlangsung. Metode ini rupanya bisa membuat para siswa untuk memanfaatkan 

fasilitas yang ada di rumah dengan baik. Seperti halnya membuat konten dengan memanfaatkan 

barang-barang di sekitar rumah maupun mengerjakan seluruh kegiatan belajar melalui sistem online. 

Nah, metode daring ini sangatlah cocok diterapkan bagi pelajar yang berada pada kawasan zona 

merah. Dengan menggunakan metode full daring seperti ini, sistem pembelajaran yang disampaikan 

akan tetap berlangsung dan seluruh pelajar tetap berada di rumah masing-masing dalam keadaan 

aman. 

 

3. Home Visit Method. Seperti halnya metode yang lain, home visit merupakan salah satu opsi pada 

metode pembelajaran saat pandemi ini. Metode ini mirip seperti kegiatan belajar mengajar yang 

disampaikan saat home schooling. Jadi, pengajar mengadakan home visit di rumah pelajar dalam 

waktu tertentu. Dilansir dari Kumparan, metode ini disarankan oleh Kepala Bidang Kemitraan 

Fullday Daarul Qur’an, Dr. Mahfud Fauzi, M.Pd yang mana sangat pas untuk pelajar yang kurang 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan seperangkat teknologi yang mewadahi. Dengan demikian, 

materi yang akan diberikan kepada siswa bisa tersampaikan dengan baik. Karena materi pelajaran 

dan keberadaan tugas yang diberikan bisa terlaksana dengan baik 
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4. Integrated Curriculum. Metode pembelajaran ini disampaikan oleh anggota Komisi X DPR RI Prof. 

Zainuddin Maliki. Dikutip dari JPNN.com, mantan Rektor Universitas Muhammadiyah Surabaya 

ini menyampaikan bahwa pembelajaran akan lebih efektif bila merujuk pada project base. Yang 

mana, setiap kelas akan diberikan projek yang relevan dengan mata pelajaran terkait. Metode 

pembelajaran yang satu ini tidak hanya melibatkan satu mata pelajaran saja, namun juga mengaitkan 

metode pembelajaran lainnya. Dengan menerapkan metode ini, selain pelajar yang melakukan 

kerjasama dalam mengerjakan projek, guru lain juga diberi kesempatan untuk mengadakan team 

teaching dengan guru pada mata pelajaran lainnya. Integrated curriculum bisa diaplikasikan untuk 

seluruh pelajar yang berada di semua wilayah, karena metode ini akan diterapkan dengan sistem 

daring. Jadi pelaksanaan integrated curriculum ini dinilai sangat aman bagi pelajar. 

4.KESIMPULAN 

Peran orang tua sangat di perlukan untuk proses pemebalajaran anak selama study from home ini, 

peran orang tua juga sangat diperlukan utuk memberikan edukasi kepada anak – anaknya yang masih belum 

bisa memahami tentang pandemi yang sedang mewabah untuk tetap berdiam diri dirumah agar tidak terlular 

dan menularkan wabah pandemi ini. Orang tua merasa pembelajaran di rumah sangat efektif untuk 

diterapkan namun bukan berarti pembelajaran di sekolah tidak lebih efektif dibandingkan dengan kegiatan 

pembelajaran di rumah, hal ini dikarenakan pembelajaran di rumah lebih cenderung kepada banyaknya 

pemberian tugas yang dapat dibantu dibimbing pengerjaannya oleh orang tua di rumah. Pembelajaran di 

rumah dinilai tetap mampu meningkatkan kualitas pembelajaran begitupun dengan pembelajaran di 

sekolah. Sebagai upaya memutus rantai penularan covid 19 banyak orang tua menilai bahwa orang tua 

dapat meningkatkan kelekatan hubungan dengan anaknya dan orang tua dapat melihat langsung 

perkembangan kemampuan anaknya.  
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